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KATA PENGANTAR

Atas berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa, Balai Penerapan Standar Instrumen
Pertanian (BPSIP) Bali dapat menyelesaikan laporan hasil Survei Persepsi Anti
Korupsi(SAPK) dan Survei Persepsi Kepuasan Pelayanan terhadap kegiatan yang ada di
BPSIP Bali.

Laporan ini disusun bedasarkan hasil survei yang telah dilakukan oleh Tim BPSIP Bali
kepada petani, stake holder pertanian serta masyarakat umum pengguna layanan informasi

pertanian dari BPSIP Bali.

Survei kepuasan pelayanan dan survei anti korupsi merupakan dua instrumen
penting dalam upaya peningkatan kualitas layanan dan pencegahan korupsi di BPSIP
Bali. Dengan mengadopsi metodologi yang teliti dan terstruktur, BPSIP Bali
berkomitmen untuk memperoleh data yang akurat dan relevan untuk mendukung
pengembangan kebijakan dan tindakan perbaikan. Survei kepuasan pelayanan
dilakukan dengan fokus pada evaluasi tingkat kepuasan masyarakat terhadap layanan
yang disediakan oleh BPSIP Bali, sementara survei anti korupsi bertujuan untuk
mengidentifikasi risiko korupsi dan menerapkan strategi pencegahan yang efekitif.

Dengan demikian, kedua survei ini tidak hanya menjadi alat untuk memperbaiki
layanan dan meningkatkan kepercayaan masyarakat, tetapi juga sebagai langkah

proaktif dalam memastikan integritas dan akuntabilitas dalam pelaksanaan tugas
BPSIP Bali. Laporan ini juga mencakup saran dan masukan dari responden yang kemudian

dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan layanan.

ade Rai Yasa, M.P.
NIP. 197209291999031001



BAB | KUISIONER SURVEI

Pembangunan pertanian memerlukan sebuah standar instrumen pertanian
demi menjamin mutu dari proses dan produk hasil pertanian. Badan Standardisasi
Instrumen Pertanian (BSIP) lahir pada 21 September 2022 melalui Peraturan Presiden
Nomor 117 Tahun 2022 yang memiliki tugas menyelenggarakan koordinasi,
perumusan, penerapan, dan pemeliharaan, serta harmonisasi standar instrumen
pertanian.

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) beralih nama menjadi BPSIP
(Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian). BPSIP sendiri merupakan UPT BSIP
yang melaksanakan penerapan dan diseminasi standar instrument pertanian spesifik
lokasi. Tiga puluh empat BPSIP yang berlokasi di setiap provinsi selindo tetap di
bawah koordinasi Balai Besar Penerapan Standar Instrumen Pertanian (BBPSIP).
BPSIP Bali merupakan salah satunya dan berlokasi di Denpasar, Bali.

BPSIP mempunyai tugas melaksanakan enerapan dan diseminasi standar instrumen
pertanian spesifik lokasi. Dalam melaksanakan tugasnya, BPSIP menyelenggarakan
fungsi:
1. Pelaksanaan penyusunan rencana kegiatan dan anggaran penerapan dan
diseminasi standar instrumen pertanian spesifik lokasi;
2. Pelaksanaan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan standar instrumen
pertanian spesifik lokasi;
3. Pelaksanaan pengujian penerapan standar instrumen pertanian spesifik lokasi;
4. Pelaksanaan penerapan dan diseminasi standar instrumen pertanian spesifik
lokasi;
5. Pelaksanaan penyusunan model penerapan dan materi penyuluhan standar
instrumen pertanian spesifik lokasi;
6. Pengelolaan produk instrumen hasil standardisasi pertanian spesifik lokasi;
7. Pelaksanaan pengumpulan dan pengolahan data penerapan dan diseminasi
standar instrumen pertanianspesifik lokasi
8. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan penerapan dan diseminasi standar
instrumen pertanian spesifik lokasi;dan
9. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga BPSIPBAB Il Metodologi

Survei



Salah satu cara untuk mengetahui keberhasilan dan mengevaluasi kinerja yang
telah dilakukan adalah dengan melaksanakan survei atas pelayanan yang diberikan
oleh BSIP Bali. Survei persepsi anti korupsi dan survei persepsi kualitas pelayanan
menjadi penting dalam mendukung tugas dan fungsi BPSIP Bali terhadap pengguna
layanan eksternal. Melalui survei tersebut, BPSIP Bali dapat memahami pandangan
dan harapan masyarakat terkait transparansi, akuntabilitas, serta integritas dalam
pelaksanaan standar instrumen pertanian. Selain itu, survei persepsi kualitas
pelayanan akan membantu BPSIP Bali dalam mengevaluasi dan meningkatkan
kualitas layanan yang diberikan kepada petani, stakeholder pertanian, dan masyarakat
umum. Survei dilakukan mulai Januari sampai Maret 2025, dengan respon den
sebanyak 30 (Tiga Puluh) orang dengan mengisi form dari Inspektorat Investigasi,
Inspektorat Jenderal Pertanian.

Dengan demikian, BPSIP Bali dapat memastikan bahwa penerapan dan
diseminasi standar instrumen pertanian berjalan efektif sesuai dengan kebutuhan dan
harapan pengguna layanan eksternal, serta mendorong terciptanya lingkungan yang
bersih dari korupsi dan memberikan pelayanan yang berkualitas bagi kemajuan sektor
pertanian di Bali.



BAB Il Metodologi Survei

Dalam pelaksanaan kegiatan, metodologi survei kepuasan pelayanan dan

survei anti

korupsi memerlukan pendekatan yang teliti dan terstruktur

mendapatkan data yang akurat dan relevan.
a. Kriteria responden

guna

Kriteria responden dalam survei tersebut meliputi petani, stakeholder pertanian,

dan masyarakat umum yang terlibat atau memiliki kepentingan dalam proses

pertanian di Bali.

b. Metode pencacahan

Metode pencacahan yang dapat digunakan adalah survei daring (online) atau

survei tatap muka yang dilakukan secara langsung dengan responden.

c. Metode Pengolahan data dan Analisis

Menggunakan data yang dikumpulkan pada rentang waktu 3 (tiga) bulan.

Survei persepsi kepuasan pelayanan yang diberikan BSIP Bali disusun

berdasarkan 8 kategori yaitu :

1.

Informasi pelayanan tersedia melalui media elektronik maupun non
elektronik
Persyaratan pelayanan yang diinformasikan sesuai dengan

persyaratan yang ditetapkan

3. Prosedur/ alur pelayanan yang ditetapkan mudah diikuti/dilakukan

4. Jangka waktu penyelesaian pelayanan yang diterima sesuai dengan

yang ditetapkan

Tarif/biaya pelayanan yang dibayarkan sesuai dengan tarif/biaya
yang ditetapkan sesuai peraturan

Sarana prasarana pendukung pelayanan/sistem pelayanan online
yang disediakan memberikan kenyamanan/mudah digunakan.
Petugas pelayanan/sistem pelayanan online merespon keperluan
pengguna layanan dengan cepat.

Layanan konsultasi dan pengaduan yang disediakan mudah
digunakan/diakses.



Kuesioner dalam survey menggunakan enam pilihan skala dengan skor masing-
masing jawaban sebagai berikut :
Tabell.Skor Penilaian Survei Persepsi Kualitas Pelayanan dan Survei Persepsi Anti

Korupsi
Skor Skor Penilaian Survei

1 Sangat Sangat Sangat Tidak Sangat Tidakl Sangat Tidak
Tidak TidakSetuju | Mudah Cepat Sesuai
Tersedia

2 Tidak Tidak Setuju | Tidak Mudah | Tidak Cepat | Tidak Sesuai
Tersedia

3 Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang
Tersedia | Setuju Mudah Cepat Sesuai

4 Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup
Tersedia | Setuju Mudah Cepat Sesuai

5 Tersedia | Setuju Mudah Cepat Sesuai

6 Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat
Tersedia | Setuju Mudah Cepat Sesuai

Survei persepsi anti korupsi yang diberikan BSIP Bali disusun berdasarkan 5

kategori yaitu :

a. Tidak ada diskriminasi pelayanan

b. Tidak ada pelayanan diluar prosedur/kecurangan pelayanan

c. Tidak ada penerimaan imbalan uang/barang/fasilitas diluar ketentuan yang
berlaku

d. Tidak ada pungutan liar (pungli)

e. Tidak ada percaloan/perantara tidak resmi



Kuesioner dalam survey menggunakan enam pilihan skala dengan skor masing-

masing jawaban sebagai berikut :

Tabell.Skor Penilaian Survei Persepsi Anti Korupsi

Nilai 1 2 3 4 5 6
Skor Penilaian | Sangat Tidak | Tidak Kurang Cukup Sangat
Survei Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju | Setuju

Metode pengolahan data dan analisis, dapat dilakukan dengan menggunakan

microsoft Excel untuk menganalisis hasil survei secara kuantitatif, serta teknik

analisis kualitatif untuk memahami pandangan dan harapan responden secara

mendalam.




BAB lll Pengolahan Survei

a. Analisis Hasil Survei
Kuisioner SPKP dan SPAK di atas diisi oleh 30 orang yang terdiri atas
petani, stakeholder pertanian, atau masyarakat umum yang terlibat atau
memiliki kepentingan dalam proses pertanian di Bali. Pengisian kuisioner
dilakukan pada bulan Januari hingga Maret 2025.
Berdasarkan hasil survei IPKP di BSIP bali adalah 5,13 dengan rincian

pada tabel 2

Variabel Rataan
IPKP

Informasi pelayanan tersedia melalui media elektronik | 5,300

maupun non elektronik

Persyaratan pelayanan yang diinformasikan sesuai dengan | 5,533
persyaratan yang ditetapkan

Prosedur/ alur pelayanan yang ditetapkan mudah | 5,367
diikuti/dilakukan

Jangka waktu penyelesaian pelayanan yang diterima | 5,267

sesuai dengan yang ditetapkan

Tarif/biaya pelayanan yang dibayarkan sesuai dengan | 5,467

tarif/biaya yang ditetapkan sesuai peraturan

Sarana prasaranapendukung pelayanan/sistem pelayanan | 5,367
online yang disediakan memberikan kenyamanan/mudah
digunakan.

Petugas pelayanan/sistem pelayanan online merespon | 5,33
keperluan pengguna layanan dengan cepat.

Layanan konsultasi dan pengaduan yang disediakan | 5,267

mudah digunakan/diakses.




Tabel 3 menampilkan hasil IPAK di BSIP Bali adalah 3,79 dengan rincian sebagai
berikut :

Variabel Rataan IPAK

Tidak ada diskriminasi pelayanan 5,633

Tidak ada pelayanan diluar prosedur/kecurangan pelayanan | 5,600

Tidak ada penerimaan imbalan uang/barang/fasilitas diluar | 5,700
ketentuan yang berlaku

Tidak ada pungutan liar (pungli) 5,733

Tidak ada percaloan/perantara tidak resmi 5,667

b. Tindak Lanjut Hasil Survei

Berdasarkan hasil survei tingkat kepuasan pengguna layanan eksternal di
BPSIP secara keseluruhan, diperoleh nilai sebesar 3,58/4 untuk aspek pelayanan dan
3,78/4 untuk aspek anti korupsi, yang dikumpulkan dari 30 responden. Hasil yang
mencerminkan tingkat kepuasan yang tinggi menunjukkan bahwa pelayanan yang
diberikan oleh BPSIP Bali dinilai baik oleh pengguna layanan eksternal, serta upaya
untuk mencegah korupsi dinilai efektif. Untuk memastikan bahwa kualitas pelayanan
tetap optimal dan berkelanjutan, disarankan untuk mengoptimalkan aplikasi yang
digunakan dan mengadakan pelatihan pelayanan publik secara berkala.
Dengan demikian, BPSIP Bali dapat terus meningkatkan kualitas layanan serta
memperkuat integritas dalam menjalankan tugasnya di bidang standardisasi

instrumen pertanian.



BAB IV Data Survei
Adapun data survey secara riil telah dilaksanakan oleh BSIP Bali dengan rincian
sebagai berikut:

a. Data Responden
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b. Data Dukung Lainnya
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